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Definisi Uraian

Dekripsi Bagian ini menjelaskan mengenai konsep antropometri manusia yang melibatkan pengukuran berbagai
Singkat dimensi tubuh manusia untuk digunakan dalam berbagai bidang seperti desain produk dengan melakukan
perancangan sesuai dengan kebutuhan individu.

Antropometri  * Antropometri berasal dari kata “Anthropos” yang berarti manusia dan “Metron® yang berarti mengukur.
Dengan demikian, antropometri berarti mengukur tubuh manusia (Bridger, 2009).

« Antropometri menurut (Nurmianto, 2004) adalah kumpulan data numerik yang berkaitan dengan sifat fisik,
ukuran, bentuk, dan kekuatan tubuh manusia serta penerapan data tersebut untuk memecahkan masalah

desain.

y

Berkarakter, Kompeten, Unggul untuk Berdaya Saing www.teknik.unik-kediri.ac.id



Support by

Ifé Prosedur Perancangan
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. Tentukan populasi pengguna pada produk atau

stasiun kerja yang akan dirancang.

2. Tentukan dimensi tubuh yang diperkirakan
penting dalam perancangan

3. Pilihlah persentase populasi untuk
diakomodasikan dalam perancangan.

4. Tentukan nilal persentil untuk masing-masing
dimensi tubuh yang relevan dengan melihat
tabel antropometri.

5. Berikan kelonggaran pada data jika diperlukan.
Salah satu kelonggaran yang  perlu
dipertimbangkan adalah pakaian.

6. Gunakan simulator untuk melakukan ujl

rancangan.
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Data Antropometri
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Data Antropometri
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Data Antropometri

Tubuh Dinamis
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RISTEKDIKTI
Terdapat tiga nilai persentil yang biasanya digunakan dalam perancangan yakni persentil kecill,

persentil besar, dan persentil tengah. Data antropometri sering diasumsikan berdistribusi normal,

sehingga persentil tengah (persentil 50) sama nilainya dengan nilai rata-rata dari sebuah distribusi.

Pemilihan persentil bergantung pada karakteristik dimensi rancangan. Persentil 5 (atau ditulis P5)
digunakan sebagai nilai persentil kecil dan persentil 95 (atau ditulis P95) digunakan sebagai nilai
persentil besar untuk mengakomodasi 95% dari populasi atas dasar pertimbangan bahwa akan

selalu ada sekitar 5% populasi yang memiliki antropometri yang sangat ekstrim.
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Eé Teknik Pengolahan Data Antropometri

RISTEKDIKTI
Pendekatan distribusi normal tersebut dapat digunakan untuk menghitung nilai persentil. Jika

diketahul niilal rata-rata (mean) dan simpangan baku (standard deviation) dari sebuah data, maka

besarnya persentil dapat dhituna denaan rumus sebaaai berikut.
Pi=un+kis

Dimana P = nilai persentil yang dihitung

g = nilai rata-rata, pn = XL 1

n XE—LL

s = simpangan baku, s = JE
k = faktor pengali persentil yang dllnginkan

Persentil F; F's Pin P25 F=o Pss Pag Pos
k
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“Gangguan muskuloskeletal (MSDs)
merupakan  masalah  kesehatan  yang
signifikan di banyak tempat kerja. MSD dapat
menyebabkan rasa sakit, ketidaknyamanan,
dan kecacatan, serta dapat menyebabkan
hilangnya produktivitas dan peningkatan biaya (

perawatan kesehatan.” -Silvi

Rushanti
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